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ABSTRAK 

TATA CARA PERHITUNGAN PAJAK PRTAMBAHAN 

NILAI & PAJAK KENDARAAN BERMOTOR PADA 

PENJUALAN 

 

Oleh 

 

NADIA AZZAHRA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses dan metode penghitungan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) serta Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) yang diterapkan 

dalam transaksi penjualan di PT. Lautan Teduh Interniaga, sebuah perusahaan yang 

berfokus pada distribusi kendaraan bermotor. Pajak memegang peranan penting dalam 

mendukung penerimaan negara, sehingga penerapannya dalam kegiatan bisnis harus 

dilakukan secara tepat sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus pengumpulan 

data melalui wawancara, observasi langsung, dan dokumentasi internal perusahaan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PT. Lautan Teduh Interniaga telah menerapkan 

sistem perhitungan PPN dan PKB secara sistematis, sesuai dengan ketentuan Direktorat 

Jenderal Pajak dan Dinas Pendapatan Daerah. Namun, masih ada beberapa tantangan 

administratif yang menjadi hambatan proses pembayaran pelaporan pajak tersebut. Di 

harapkan hasil penelitian ini dapat memberikan solusi yang bersifat praktis mengenai 

pengelolaan pajak di industri otomotif serta menjadi acuan bagi perusahaan lain dalam 

meningkatkan kepatuhan perpajakan. 

 

Kata Kunci : Pajak Pertambahan Nilai, Pajak Kendaraan Bermotor, Penjualan, PT. 

Lautan Teduh Interniaga, Kepatuhan Pajak. 
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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya Bersama kesulitan pasti ada kemudahan” 

(QS. Al-insyirah: 5) 

“Terlambat Bukan Berarti Gagal, Cepat Bukan Berarti Hebat.                          

Terlambat bukan menjadi alasan untuk menyerah,                                                   

setiap orang memiliki proses yang hebat. PERCAYA PROSES itu                           

yang paling penting karena Allah telah mempersiapkan Hal Baik dibalik                 

Kata Proses yang kamu anggap Rumit” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pajak adalah iu$ran yang haru$s dibayarkan ole$h masyarakat ke$pada ne$gara, yang di 

tu$ju$kan u$ntu$k ke $pe$ntingan pe$me$rintah dan masyarakat se$cara u$mu$m. Di Indone $sia, 

pajak me$njadi su$mbe$r pe $ndapatan te$rbe $sar bagi ne$gara. Me$nu$ru$t data dari 

Ke $me$nte $rian Ke$u$angan, le$bih dari 80 pe$rse $n anggaran dalam se$bagian dana dalam 

APBN be $rsu$mbe $r dari pe $ne $rimaan pajak . Be $rdasarkan Pasal 1 Ayat (1) (Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2009 Tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan, 2008), yang me$ru$pakan bagian dari amande$me$n ke $e$mpat   dari 

U$ndang-U$ndang Nomor 6 Tahu$n 1983 me $nge$nai Ke$te $ntu$an U$mu$m dan Tata Cara 

Pe $rpajakan, pajak adalah iu$ran yang wajib dibayar ole$h individu$ atau$ badan ke $pada 

ne $gara, tanpa ada imbalan langsu$ng yang dite$rima. 

 

Pajak adalah salah su$mbe$r dana u$tama bagi aparatu$r ne $gara dalam me$njalankan 

pe $mbangu$nan, baik ole$h pe $me$rintah pu$sat mau$pu$n dae$rah. Apabila pe$ne $rimaan 

pajak tidak optimal, hal itu$ dapat me$mbe $bani APBN, me$ngingat pajak 

be $rkontribu$si se $kitar 80 pe$rse $n dari total pe$ne $rimaan ne$gara. Situ$asi ini dapat 

me$ngganggu$ alokasi anggaran u$ntu$k strate $gi pe$mbangu$nan yang te$lah di su$su$n . 

De $ngan de$mikian, pajak me$miliki pe$ran yang sangat u$tama dalam me$ngge $rakkan 

siste $m pe$re$konomian ne$gara yang di su$su$n se $cara te$rstru$ktu$r se $bagai salah satu$ 

su$mbe $r pe$ndapatan ne$gara. 

 

Pe $ran dan ke$wajiban yang te$rkait pe$ne $rimaan pajak yang di atu$r dan di ke$lola ole$h 

siste $m ke$u$angan ne$gara, di bawah pe$ngawasan Dire$ktorat Je$nde $ral Pajak yang 

me$ru$pakan bagian dari Ke$me$nte$rian Ke $u$angan Re$pu$blik Indone$sia. Pada awalnya, 

pajak bu$kan ke $wajiban yang be$rsifat formal, te$tapi le$bih se $bagai su$mbangan 

su$kare $la dari masyarakat ke$pada pe$mimpin u$ntu$k me$me$nu$hi ke $bu$tu$han ne$gara. 

Masyarakat yang tidak me$mbe$rikan kontribu$si dalam be$ntu$k pajak diwajibkan 

u$ntu$k me$laksanakan pe$ke $rjaan de$mi ke$pe $ntingan u$mu$m se $lama be$be $rapa hari 
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dalam se$tahu$n. Pe $nge $lolaan pajak me$miliki pe$ran yang sangat pe$nting dalam 

me$njaga stabilitas ke $u$angan ne$gara, te$rmasu$k Indone $sia. Bahkan Pajak me$miliki 

pe $ran yang sangat pe$nting dalam pe$ndapatan nasional, bahkan me$nyu$mbang 

se $bagian be$sar dari total pe$ndapatan ne$gara. Se $bagai ilu$strasi, pada tahu$n 2022, 

pe $ndapatan pajak me$ncapai 1,5 triliu$n ru$piah dari total pe$ndapatan ne$gara yang 

me$ncapai 2,2 triliu$n ru$piah. Salah satu$ je $nis pajak yang me$mbe$rikan kontribu$si 

te$rbe $sar adalah Pajak Pe$rtambahan Nilai (PPN), yang be$rkontribu$si se $kitar 

se $pe $re$mpat dari total pe$ndapatan pajak global. 

 

Di Indone $sia, Pajak Pe$rtambahan Nilai (PPN) me $me $gang pe$ranan pe$nting dalam 

siste $m pe$rpajakan. PPN me$ru$pakan pajak tidak langsu$ng yang dike$nakan atas 

konsu$msi barang dan jasa di dalam ne$ge $ri, di mana be$ban pajak ini akhirnya 

ditanggu$ng ole$h konsu$me $n akhir. Atu$ran me$nge $nai PPN di Indone $sia diatu$r dalam 

U$ndang-U$ndang No. 8 Tahu$n 1983 te$ntang Pajak Pe$rtambahan Nilai Barang dan 

Jasa se $rta Pajak Pe $nju$alan atas Barang Me $wah. U$ndang-u$ndang te $rse $bu$t te$lah 

me$ngalami be$be $rapa re$visi u$ntu$k me$nye $su$aikan diri de$ngan pe$rke $mbangan 

e $konomi dan ke$bu$tu$han fiskal ne$gara. 

 

Saat ini, tarif PPN di Indone $sia dite$tapkan se $be $sar 11%, se$su$ai de $ngan ke$te$ntu$an 

dalam U$U$ Harmonisasi Pe $ratu$ran Pe $rpajakan No. 7 Tahu$n 2021. Diharapkan pada 

tahu$n 2025 tarif ini akan me$ningkat me$njadi 12%, dan ke $naikan te$rse $bu$t hanya 

akan be$rlaku$ u$ntu$k barang dan jasa me$wah. Pe $ne$rapan PPN me$miliki dampak yang 

lu$as te$rhadap pe$re $konomian, baik u$ntu$k pe $laku$ u$saha mau$pu$n konsu$me $n. Bagi 

pe $me$rintah, PPN me $njadi instru$me$n pe $nting u$ntu$k me $ningkatkan pe$ne$rimaan 

ne $gara. Se$me $ntara itu$, bagi pe$laku$ u$saha, pe$mahaman yang baik me$nge$nai 

me$kanisme$ pe $nge$naan dan pe$mu$ngu$tan PPN sangat dipe$rlu$kan u$ntu$k me$mastikan 

ke $patu$han pe$rpajakan dan me$nce$gah sanksi administratif. 

 

De $ngan pe$satnya ke$maju$an te$knologi digital dan globalisasi, pe$me $rintah 

dihadapkan pada tantangan dalam me$ngoptimalkan pe$mu$ngu$tan Pajak 

Pe $rtambahan Nilai (PPN), te$ru$tama te$rkait transaksi digital dan pe$rdagangan 

inte$rnasional. Ole$h kare$na itu$, u$paya u$ntu$k me$mpe$rbaharu$i be$rbagai ke$bijakan 
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te$ru$s dilaku$kan agar siste$m pe$rpajakan te$tap re$le$van dan e$fe$ktif dalam 

me$ningkatkan pe$ndapatan ne$gara tanpa me $nghambat pe$rtu$mbu$han e$konomi. 

 

Dalam konte$ks ini, pe $mahaman yang me$ndalam te$ntang PPN—te $rmasu$k prinsip 

dasar, me$kanisme$ pe $nge$naan, dan dampaknya te$rhadap be$rbagai se$ktor e $konomi di 

Indone $sia—me$njadi sangat kru$sial. Se $jak tahu$n 1989 hingga 2004, pe$ne $rimaan 

PPN di Indone $sia me $nu$nju$kkan tre$n pe $ningkatan yang signifikan, yang tidak 

te$rle $pas dari re$formasi siste$m pe $rpajakan yang dimu$lai pada tahu$n 1984. Pajak 

Pe $rtambahan Nilai (PPN) me $ru$pakan salah satu$ je $nis pajak yang paling banyak 

dipe$rbincangkan di Indone$sia. 

 

Re $aksi masyarakat di me$dia sosial dan platform be$rita me$nu$nju$kkan be$ragam 

pandangan yang me$nce$rminkan tingkat ke$sadaran individu$ te$rhadap dampak yang 

ditimbu$lkan ole$h ke$naikan te$rse $bu$t. Hal ini dapat dianggap se$bagai re$pre $se $ntasi 

dari masyarakat Indone$sia. Ke $ndaraan be$rmotor te$rmasu$k dalam kate$gori Barang 

Ke $na Pajak (BKP) yang dike$nakan Pajak Pe$rtambahan Nilai (PPN). Se $jak 

dite$rapkannya tarif PPN se $be$sar 11% se $su$ai de$ngan Pe$ratu$ran Pe$me $rintah No. 44 

Tahu$n 2022, pe $ru$sahaan-pe $ru$sahaan di se$ktor otomotif, se$pe $rti PT. Lau$tan Te$du$h 

Inte$rniaga, pe$rlu$ me$nye $su$aikan siste$m pe$rhitu$ngan pajaknya. Pe$ru$bahan ini 

be $rpote$nsi me$me $ngaru$hi harga ju$al ke$ndaraan se$rta strate$gi pe$masaran yang 

dijalankan ole$h pe $ru$sahaan. 

 

Ole $h kare$na itu$, pe $ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nganalisis tata cara pe$rhitu$ngan 

PPN 11% dalam pe$nju$alan ke$ndaraan be$rmotor di PT. Lau$tan Te$du$h Inte$rniaga, 

se $rta dampaknya te$rhadap pe$ru$sahaan dan konsu$me$n. PPN dike $nakan atas 

pe $nye$rahan ke$ndaraan be$rmotor baru$ ole$h pe $ngu$saha ke $na pajak (PKP), se $pe $rti 

pabrik atau$ produ$se $n ke $ndaraan yang me $nju$al ke$pada de$ale$r. De $ale$r ke $ndaraan 

be $rmotor ke$mu$dian me$nju$alnya ke$pada konsu$me $n akhir. PPN pada ke$ndaraan 

be $rmotor dike$nakan saat te$rjadi transaksi ke $ndaraan baru$ yang dilaku$kan ole$h PKP, 

de $ngan tarif se$be $sar 11% dari harga ju$al se $be $lu$m pajak. Jika ke$ndaraan te$rse $bu$t 

te$rmasu$k dalam kate$gori barang me$wah, maka akan dike$nakan Pajak Pe$nju$alan atas 
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Barang Me $wah (PPnBM). Pe $rhitu$ngan PPN dilaku$kan se $te $lah me$nambahkan 

PPnBM ke $ atas harga ju$al ke$ndaraan. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Be $rdasarkan latar be$lakang te$rse $bu$t, maka ru$mu$san masalah pada pe$ne $litian ini 

yaitu$ Bagaimana Cara Pe$rhitu$ngan Pajak Pe $rtambahan Nilai Pada Ke$ndaraan 

Be $rmotor di PT. Lau$tan Te$du$h Inte$rniaga. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Be $rdasarkan pe$rmasalahan diatas, maka pe $nu$lis me$miliki tu$ju$an dalam pe$nu$lisan 

laporan akhir se$bagai be$riku$t : 

U$ntu$k me$ne $ge $tahu$i Bagai mana Cara Pe$rhitu$ngan Pajak Pe$rtambahan Nilai Pada 

Ke $ndaraan Be$rmotor di PT. Lau$tan Te$du$h Inte$rniaga. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dan ke$gu$naan pe$ne $litian laporan akhir ini adalah se$bagai be$riku$t : 

1. Me $mbe$rikan pe$mahaman yang le$bih baik te$ntang pe$ratu$ran pe$rpajakan 

2. Me $mpe$rdalam wawasan ke$ilmu$an bagi pe $nu$lis se $bagai mahasiswa ju$rsan 

aku$ntansi prodi pe$rpajakan te$ntang tata cara pe$rhitu$nga pajak pe$rtambahan 

nilai. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Pengertian Pajak 

Pajak adalah su$mbe$r pe $ndapatan u$tama bagi ne$gara yang me$miliki pe$ranan sangat 

pe $nting dalam ke$hidu$pan be $rbangsa dan be $rne$gara, te$ru$tama dalam pe$laksanaan 

pe $mbangu$nan. Pajak me$ru$pakan ke $wajiban bagi se$tiap wajib pajak, yang diatu$r 

be $rdasarkan u$ndang-u$ndang yang be$rlaku$. Me$nu$ru$t (Indonesia, Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 2021 Tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan, 2021), pajak 

dide$finisikan se $bagai kontribu$si yang wajib dibayarkan ole$h individu$ ke $pada 

ne $gara, yang be$rsifat me$ngikat dan tidak me$ndapatkan imbalan se$cara langsu$ng. 

Dana yang te$rku$mpu$l dari pajak ini digu$nakan u$ntu$k ke $pe$ntingan ne$gara. 

 

Se $lain itu$, pajak ju$ga me$ru$pakan be$ntu$k pe $ne$rimaan ne$gara yang dipe$role$h me$lalu$i 

pe $mu$ngu$tan yang dilaku$kan ole$h pe $me$rintah te$rhadap wajib pajak, baik individu$ 

mau$pu$n badan hu$ku$m. Pe $mu$ngu$tan ini me$ncaku$p be $rbagai transaksi te$rte$ntu$, 

se $pe $rti pe$nju$alan barang me$wah, se $rta transaksi te$rkait tanah dan bangu$nan. 

 

2.2 Fungsi Pajak 

Me $nu$ru$t U$ndang-U$ndang Nomor 7 Tahu$n 2021 te$ntang ke$te$ntu$an u$mu$m dan tata 

cara pe$rpajakan fu$ngsi pajak adalah u$ntu$k me$mbiayai se$lu$rh ke $bu$tu$han ne$gara 

dalam pe$nye$le $nggaraan tu$gas tu$gas pe$me $rintah, se$pe $rti Pe$mbangu$nan 

infrastru$ktu$r, Pe $ndidikan, Ke$se $hatan, pe$rtahanan,dan ke$amanan se$rta 

me$nge $ndalikan ke$giatan e$konomi agar be$rjalan de$ngan se $imbang, te$rkait de$ngan 

distribu$si pe $ndapatan ke$kayaan yang ada di Masyarakat. Ada du$a fu$ngsi pajak 

yaitu$: 

2.3 Jenis Pajak 

Pe $nge $lompokan pajak me$nu$ru$t (Mardiasmo, 2018) yaitu$ : 

A. Me $nu$ru$t Golongan 
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1. Pajak langsu$ng, yaitu$ pajak yang haru$s dipiku$l se $ndiri ole$h Wajib 

Pajak dan tidak dapat dibe$bankan atau$ dilimpahkan ke$pada orang 

lain. Contoh : Pajak Pe$nghasilan 

2. Pajak tidak langsu$ng, yaitu$ pajak yang pada akhirnya dapat 

dibe$bankan atau$ dilimpahkan ke$pada orang lain. Contoh : Pajak 

Pe $rtambahan Nilai 

 

B. Be $rdasarkan Sifat 

1. Pajak Su$bje $ktif: Pajak yang dite$ntu$kan be $rdasarkan ke$adaan atau$ 

karakte$ristik su$bje$k pajak (individu$ atau$ badan). Contoh: Pajak 

Pe $nghasilan yang me$mpe$rtimbangkan ke$mampu$an wajib pajak. 

2. Pajak Obje$ktif: Pajak yang dite$ntu$kan be $rdasarkan obje$k pajak, 

tanpa me$mpe $rtimbangkan ke$adaan su$bje$k. Contoh: Pajak 

Pe $rtambahan Nilai (PPN) yang dike$nakan pada barang dan jasa. 

 

C. Be $rdasarkan Pe$mu$ngu$tan 

a. Pajak Pu$sat Pajak yang dipu$ngu$t dan dike$lola ole$h pe $me$rintah pu$sat, 

se $pe $rti: Pajak Pe$nghasilan (PPh), Pajak Pe $rtambahan Nilai (PPN), 

Pajak Pe$nju$alan atas Barang Me$wah (PPnBM), Be $a Mate$rai, Pajak 

Bu$mi dan Bangu$nan. Pajak Dae$rah Pajak yang dipu$ngu$t ole$h 

pe $me$rintah dae$rah, contohnya: Pajak Ke$ndaraan Be$rmotor (PKB), 

Pajak Balik Nama Ke$ndaraan Be$rmotor (BBNKB), Pajak Bahan 

Bakar Ke$ndaraan Be$rmotor, Pajak Rokok, Pajak Hibu$ran 

b. Je $nis Pajak Kabu$pate$n/Kota te$rdiri dari :  

Pajak Hote$l, Pajak Re$storan, Pajak Hibu$ran 

c. Pajak Pu$sat Pajak yang dipu$ngu$t dan dike$lola ole$h pe $me$rintah pu$sat, 

se $pe $rti: Pajak Pe$nghasilan (PPh), Pajak Pe $rtambahan Nilai (PPN), 

Pajak Pe$nju$alan atas Barang Me$wah (PPnBM), Be $a Mate$rai, Pajak 

Bu$mi dan Bangu$nan 

d. Pajak Dae$rah Pajak yang dipu$ngu$t ole$h pe $me$rintah dae$rah, 

contohnya: 
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Pajak Ke $ndaraan Be$rmotor (PKB), Pajak Balik Nama Ke$ndaraan 

Be $rmotor (BBNKB), Pajak Bahan Bakar Ke $ndaraan Be$rmotor, 

Pajak Rokok, Pajak Hibu$ran 

e. Je $nis Pajak Kabu$pate$n/Kota te$rdiri dari : 

Pajak Hote$l, Pajak Re$storan, Pajak Hibu$ran 

 

2.4 Barang Yang Tidak Kena PPN 

a. Barang Ke$bu$tu$han Pokok se $pe $rti, Be$ras, gabah, jagu$ng, sagu$, ke $de$lai, 

garam, daging, te$lu$r, su$su$, sayu$r-sayu$ran dan bu$ah-bu$ahan 

b. Barang Hasil Tambang yang Be$lu$m Diolah Se$pe $rti: Minyak me$ntah, gas 

bu$mi, batu$bara (be$lu$m diprose$s, se $te $lah U$U$ HPP batu$bara dike$nakan PPN), 

Pasir dan ke$riki,Bijih be$si, bijih e$mas, bijih te$mbaga, dll 

c. Barang u$ntu$k Ke $giatan Sosial dan Ke $agamaan Se $pe$rti : Kitab su$ci dan bu$ku$, 

pe $lajaran agama, Alat bantu$ pe $nyandang disabilitas (ku$rsi roda, tongkat, alat 

bantu$ de $ngar 

d. Makanan dan Minu$man yang Disajikan di Te$mpat se $pe$rti, 

Makanan/minu$man di re $storan, ru$mah makan, hote$l, waru$ng, dan se $je $nisnya 

dan Jasa cate$ring 

e. U$ang, E $mas Batangan, dan Su$rat Be$rharga se $pe $rti u$ang dalam be$ntu$k ke $rtas 

dan logam, E$mas batangan (bu$kan pe $rhiasan) 

 

2.5 Jenis Jasa Yang Tidak Kena PPN 

Me $nu$ru$t Pasal 4A U$U$ PPN, jasa-jasa be $riku$t tidak dike$nakan PPN: 

a. Jasa di bidang pe $layanan, se$pe $rti Jasa dokte$r u$mu$m/spe $sialis, Jasa dokte$r 

gigi, Jasa bidan dan pe$rawat, Jasa ru$mah sakit klinik, pu$ske $smas, Jasa 

laboratoriu$m Ke $se $hatan, dan Jasa ambu$lance$ 

b. Jasa di bidang pe$layanan sosial, se$pe $rti Jasa panti asu$han Jasa panti jompo, 

Jasa pe $madam ke$baran Jasa pe$mbe$rian be$asiswa 

c. Jasa di bidang ke $u$angan se $pe$rti, Jasa pe $rbankan Jasa asu$ransi Jasa 

pe $gadaian Jasa pasar modal 
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d. Jasa di bidang Pe $ndidikan se$pe $rti, Jasa se $kolah (TK,SD,SMP,SMA, 

U$nive $rsitas) Jasa ku$rsu$s Pe $ndidikan, Jasa bimbingan be$lajar 

 

2.6 Jasa Yang Diberikan Fasilitas PPN Yang Tidak Dipungut 

Be $be$rapa jasa te$tap me$ru$pakan obje$k PPN, te $tapi me$ndapat fasilitas PPN tidak 

dipu$ngu$t be$rdasarkan ke$bijakan te$rte$ntu$, misalnya: 

1. Jasa dibidang transportasi lau$t, u$dara,dan darat u$ntu$k angku$tan u$mu$m dalam 

ne $gri dan e$ksport 

2. Jasa kontru$ksi u$nu$k proye$k pe $me$rintah te$rte $ntu$ 

3. Jasa te$naga ke$rja di se$ktor te$rte$ntu$ 

 

2.7 Tarif  PPN dalam UU Harmonisasi Peraturan Perpajakan No. 7 Tahun 2021 

1. Tarif PPN 11% be $rlaku$ mu$lai 1 April 2022 

2. Tarif PPN 12% be$rlaku$ mu$lai 1 Janu$ari 2025 (ke $naikan tarif PPN u$ntu$k 

barang dan jasa non me$wah di tu$nda, darif PPN 12% hanya be $rlaku$ pada 

barang me$wah 

3. Tarif PPN atas barang e$xpor barang ke$na pajak adalah 0% 

4. De $ngan pe$ratu$ran pe$me$rintah tarif pajak dapat be$ru$bah se $re$ndah re$ndah nya 

5% dan se $tinggi tingginya 15% 

5. Pajak pe$rtambahan nilai u$ntu$k pabrikan yaitu$ 10% u$ntk pe$rhitngan pajak 

ke $larannya 

2.8 Pajak Kendaraan Bermotor 

Me $nu$ru$t (Aswati et al., 2018) pajak ke$ndaraan be$rmotor (PKB) adalah pajak atas 

ke $pe$milikan atau$ pe$ngu$asaan ke $ndaraan be $rmotor (ke$ndaraan be$roda du$a atau$ 

be $se $rta gande$ngannya yang di gu$nakan di se$mu$a je$nis jalan darat dan dige$rakan 

ole$h pe $ralatan lainnya yang be$rfu$ngsi u$ntu$k me$ngu$bah su$atu$ su$mbe $r daya e$ne $rgi 

te$rte $ntu$ me$njadi te$naga ge$rak ke$ndaraan be$rmotor yang be$rsangku$tan, te$rmasu$k 

alat alat be$sar yang be$rge $rak). Be $rlaku$nya U$ndang-U$ndang Nomor 7 Tahu$n 2021 

me$mbu$at pe$me$rintah provinsi haru$s me $mbu$at pe$ratu$ran dae $rah yang baru$ te$ntang 

pajak ke$ndaraan be$rmotor yang akan di be $rlaku$kan pada su$atu$ provinsi se $bagai 
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dasar hu$ku$m pe $mu$ngu$tan pajak ke$ndaraan be $rmotor pada provinsi te$rse $bu$t (Ahmad 

et al., 2020) 

 

2.8.1 Dasar Hukum Pemungutan Kendaraan Bermotor 

Pe $mu$ngu$tan Pajak Ke$ndaraan Be$rmotor di Indone$sia saat ini didasarkan pada dasar 

hu$ku$m yang je$las dan ku$at se$hingga haru$s di patu$hi ole$h Masyarakat dan pihak 

yang te$rkait. Dasar hu$ku$m pe$mu$ngu$tan pajak ke$ndaraan be$rmotor se$bagai be$riku$t: 

1. U$ndang- U$ndang Nomor 34 Tahu$n 2000 yang me$ru$pakan pe$ru$bahan atas 

U$ndang- U$ndang nomor 18 Tahu$n 1997 te$ntang pajak dae$rah dan re$tribsi 

dae$rah 

2. Pe $ratu$ran pe $me$rintah Nomor 65 tahu$n 2001 te$ntang pajak dae$rah 

3. Pe $ratu$ran Dae$rah Provinsi yang me$ngatu$r te$ntang Pajak Ke$ndaraan 

4. Pe $ratu$ran dae$rah ini dapat me$nyatu$ yaitu$ su$atu$ pe$ratu$ran dae$rah u$ntu$k Pajak 

Ke $ndaraan Be$rmotor, te$tapi ju$ga dapat te $rpisah misalnya pe$ratu$ran dae$rah 

te$ntang Pajak ke$ndaraan Be$rmotor 

5. Ke $pu$tu$san Gu$be$rnu$r yang me$ngatu$r te $ntang pajak ke$ndaraan Be$rmotor 

se $bagai atu$ran pe $laksaan pe$ratu$ran dae$rah te$ntang Pajak Ke$ndaraan pada 

provinsi dimaksu$d. 

2.8.2 Tarif Pajak Kendaraan Bermotor 

 

 

Urutan Kendaraan Tarif Pajak Kendaraan Bermotor 

Ke $ndaraan ke$-1 2,0% 

Ke $ndaraan ke$-2 2,5% 

Ke $ndaraan ke$-3 3,0% 

Ke $ndaraan ke$-4 3,5% 

Ke $ndaraan ke$-5 4,0% 

Ke $ndaraan ke$-6 dst Naik 0,5% tiap u$nit (maks 10%) 
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2.9 Faktur Pajak 

Faktu$r Pajak yaitu$ bu$kti bahwa pajak dipu$ngu$t PKP dan saat pe $nye$rahan BKP 

atau$pn JKP, PPN mau$pu$n PPnBM. Pada saat me$nju$al BKP atau$pu$n jasa ke$na pajak, 

PKP wajib me$lampirkan faktu$r se$bagai bu$kti bahwa te$lah me$mu$ngu$t pajak dari 

pe $mbe$li BKP atau$ PKP. PKP yang me $nye $rahan BKP/JKP haru$s me$mbu$at faktu$r 

pajak u$ntu$k me$me$nu$hi pe$rsyaratan se$su$ai de$ngan pasal 13 ayat (5) U$U$ PPN 

se $hingga tidak dianggap se$bagai faktu$r pajak tidak le$ngkap dan dapat di 

pe $rhitu$ngkan se$bagai pajak masu$kan ole$h pihak yang me$laku$kan transaksi. Se$lain 

itu$ faktu$r ini ju$ga u$ntu$k me $nye$rahkan baik BKP mau$pu$n JKP, e $kspor BKP tidak 

be $rwu$ju$d, se $rta e$kspor JKP. 

 

Faktu$r Pajak dianggap me$me $nu$hi syarat mate$rial jika me$ncaku$p informasi yang 

aku$rat me$nge$nai tranaksi te$rkait barang ke $na pajak dan/ata jasa ke$na pajak, jika 

me$ncaku$p e$kspor barang ke$na pajak be$rwu$ju$d, e$kspor jasa ke$na pajak, se$rta impor 

barang ke$na pajak, atau$ pe $nggu$naan jasa ke $na pajak dan barang ke$na pajak tidak 

be $rwu$jd dari lu$ar dae$rah pabe$an ke$ dalam dae$rah pabe$an.  Faktu$r pajak haru$s 

dise $rahkan ke$ DJP paling lambat tanggal 15 bu$lan be$riku$tnya se$su$dah tranaksi 

dilaku$kan agar dapat di se$tu$ju$i. 

2.9.1 Jenis Faktur 

1. Faktu$r Pajak Masu$kan 

Faktu$r Pajak Masu$kan adalah pajak pe$rtambahan nilai yang se$haru$snya 

su$dah di lu$nasi ole$h pe $ngu$saha ke$na pajak akibat dari aku$isisi barang ke$na 

pajak dan aku$isis jasa ke$na pajak dan pe$nggu$naan barang 

2. Faktu$r Pajak Ke$lu$aran 

Faktu$r Pajak Ke$lu$aran adalah Pajak Pe$rtambahan Nilai yang haru$s di 

pu$ngu$t ole$h pe $ngu$saha ke$na pajak saat me $laku$kan pe$nju$alan barang ke$na 

pajak, prnye$diaan jasa ke$na pajak, pe$ngiriman  barang ke$na pajak be$rwu$ju$d 

ke $lu$ar ne $gr, pe $ngiriman barang ke$na pajaktidak be$rwu$ju$d ke $ lu$ar ne $gri atau$ 

jasa ke$na pajak ke$ lu$ar ne$ge $ri. 

Dapat disimpu$lkan bahwa Pajak Masu$kan adalah PPN yang di bayarkan 

saat PKP me $laku$kan pe$mbe $lian, se$dangkan pajak ke$lu$aran adalah PPN 

yang di pu$ngu$t saat PKP me $laku$kan pe$nju$alan. 
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2.9.2 Penerbitan Faktur Pajak 

Pe $ne $rbitan Faktu$r Pajak adalah su$atu$ prose $s pe $mbu$atan dokme$n re $smi yang 

dilaku$kan ole$h pe $ngu$saha ke $na pajak (PKP). Dokme $n ini be $rfu$ngsi se $bagai bu$kti 

bahwa te$lah te$rjadi pe$nye$rahan Barang Ke $na Pajak (BKP) atau$ jasa ke$na pajak, 

se $rta se$bagai tanda pe$nge $naan pajak pe$rtambahan nilai ata pajakpe$nju$alan atas 

barang me$wah dalam transaksi te$rse $bu$t. Saat ini faktu$r pajak dite$rbitkan se $cara 

e $le$ktronik me$lalu$i siste$m yang dilaku$kan ole$h Dire $ktorat Je$nde $ral Pajak dan hanya 

dapat di laku$kan ole$h PKP yang te $lah me$ndapatkan pe$ngu$ku$han. 

 

2.10 Invoice 

Invoice$ adalah se$bu$ah doku$me$n atau$ bu$kti pe$mbayaran yang be$rfu$ngsi se $bagai 

dasar pe $nagihan yang wajib di bayarkan ole$h pe $langgan. Dalam faktu$r pe $nju$alan 

ju$ga te$rdapat informasi te$rkait total harga dan tanggal jatu$h te $mpo pe$mbayaran 

Fu$ngsi Invoice$ yakni be $rfu$ngsi se $bagai bu$kti pe$nagihan u$ntk pe $mbe$lian yang di 

laku$kan ole$h pe$langgan. Bu$kti ini adalah pe $nje$lasan me$nge $nai be$be $rapa fu$ngsi dan 

ke $gu$naan invoice$ se $cara le$ngkap se$pe $rti : me$nyimpan arsip ke$u$angan, informasi 

tagihan pe$mbayaran 

 

2.11 Pembayaran Pajak Pertambahan Nilai 

Pajak yang su$dah dihitu$ng dan su$dah dike $tahu$i ju$mlah te$ru$tang dan yang masih 

haru$s dibayar haru$s dise $tor ke$ kas ne $gara. Pe $mbayaran adalah ke$giatan me$mbayar 

pajak te$ru$tang yang dilaku$kan se $ndiri ke$ Kantor Pos atau$ bank yang ditu$nju$k ole$h 

Me $nte$ri Ke $u$angan. Se $me$ntara pe$nye $toran adalah ke$giatan me$mbayar pajak ole$h 

pe $motong atau$ pe $mu$ngu$t atas pajak yang dipotong dan/atau$ dipu$ngu$t ke$ Kantor 

Pos atau$ bank yang ditu$nju$k (Praswoto, 2009). 

 

Be $rdasarkan U$ndang-u$ndang Nomor 42 tahu$n 2009 Pe $nye $toran Pajak Pe$rtambahan 

Nilai dilaku$kan se$lambat-lambatnya akhir bu$lan be$riku$tnya. Su$rat Se$toran Pajak 

adalah su$rat yang ole$h Wajib Pajak digu$nakan u$ntu$k me$laku$kan pe$mbayaran atau$ 

pe $nye$toran pajak yang te$ru$tang ke$ kas Ne $gara me$lalu$i Kantor Pos dan atau$ bank 

badan u$saha milik Ne $gara atau$ bank badan u$saha milik Dae$rah atau$ te $mpat 

pe $mbayaran lain yang ditu$nju$k ole$h Me $nte $ri Ke$u$angan. 
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Su$rat Se$toran Pajak (SSP) adalah bu$kti pe $mbayaran atau$ pe$nye$toran pajak yang 

te$lah dilaku$kan de$ngan me$nggu$nakan formu$lir atau$ te$lah dilaku$kan de$ngan cara 

lain ke$ kas ne $gara me$lalu$i te $mpat pe$mbayaran yang ditu$nju$k ole$h Me $nte$ri 

Ke $u$angan. Namu$n, pe$r 1 Janu$ari 2016 Ditje$n Pajak mu$lai me$mpe$rke $nalkan siste$m 

pe $mbayaran pajak e$le$ktronik (e$-billing) me$lalu$i SSE $ se $bagai instru$me$n pe$ngganti 

SSP manu$al. Se$bagai hasil pe$rke $mbangan te$knologi, SSE$ dapat me$minimalisasi 

ke $salahan dan dianggap le$bih aman. ID billing adalah kode$ ide$ntifikasi yang 

dite$rbitkan siste$m billing atas su$atu$ je$nis pe$mbayaran dari wajib pajak dalam 

rangka ide$ntifikasi pe$ne $rbit kode$ billing. Se $be$lu$m me$ndapatkan ID billing, te$rle $bih 

dahu$lu$ me $ngisi data su$rat se$toran e$le $ktronik (SSE $), yang te $rse $dia pada kanal 

sse $2.pajak.go.id. 

 

Ke $te$ntu$an pe$mbayaran atau$ pe$nye $toran PPN yang dipu$ngu$t ke $ kas ne$gara 

diantaranya : 

a. Me $nggu$nakan Su$rat Se$toran Pajak (SSP) atau$ Su$rat Se $toran E$le$ktronik (SSE $) 

b. Bisa me$nggu$nakan sarana administrasi lain yang disamakan de$ngan SSP 

(Bu$kti Pe$ne $rimaan Ne$gara/BPN, SSPCP [Su$rat Se $toran Pabe$an, Cu$kai, dan 

Pajak], bu$kti Pbk [pe $mindahbu$ku$an] dan bu$kti pe $ne$rimaan pajak lainnya 

se $su$ai ke$te $ntu$an pe$ru$ndang-u$ndangan) 

c. SSP atau$ sarana administrasi lainnya haru$s divalidasi de$ngan NTPN (Nomor 

Transaksi Pe$ne $rimaan Ne$gara) 

d. Pe $mbayaran diaku$i lu$nas jika tanggal bayar yang te$rte$ra pada Bu$kti 

Pe $ne $rimaan Ne$gara (BPN) se $su$ai validasi Modu$l Pe $ne $rimaan Ne$gara (MPN) 

e. Satu$ formu$lir SSP hanya u$ntu$k 1 je $nis pajak, 1 Masa Pajak atau$ Tahu$n Pajak 

atau$ bagian Tahu$n Pajak, 1 su$rat ke$te$tapan pajak, su$rat tagihan pajak, su$rat 

ke $te$tapan pajak PBB (Pajak Bu$mi dan Bangu$nan) atau$ su$rat tagihan pajak PBB 

f. Be $ntu$k formu$lir SSP dibu$at dalam rangka 4, yakni ke$mbar ke$-1 u$ntu$k arsip 

Wajib Pajak (WP), le $mbar ke$-2 u$ntu$k PPN, le $mbar ke $-3 u$ntu$k dilaporkan ole$h 

WP ke $ KPP, dan le $mbar ke$-4 u$ntu$k bank pe $rse $psi atau$ kantor pos. 
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2.12 Pelaporan Pajak Pertambahan Nilai 

PPN dan PPnBM yang dihitu$ng se $ndiri ole$h PKP, haru$s dilaporkan dalam SPT 

Masa dan disampaikan ke$pada Kantor Pe$layanan Pajak se$te $mpat paling lama akhir 

bu$lan be$riku$tnya se$te$lah Masa Pajak be$rakhir. PPN dan PPnBM yang 

pe $mu$ngu$tannya dilaku$kan: 

a. Be $ndahara Pe$me $rintah haru$s dilaporkan paling lama akhir bu$lan be$riku$tnya 

se $te$lah Masa Pajak be$rakhir. 

b. Dire $ktorat Je$nde$ral Be$a dan Cu$kai atas Impor, haru$s dilaporkan paling lama 

akhir bu$lan be$riku$tnya se$te$lah Masa Pajak be $rakhir. 

c. PPN dan PPnBM pe $mu$ngu$tan se $lain be$ndaharawan haru$s dilaporkan paling 

lambat akhir bu$lan be$riku$tnya se$te $lah masa pajak be$rakhir. 

d. Apabila dalam satu$ bu$lan tidak te$rdapat pe $mu$ngu$tan / pe$nye $toran, pe$laporan 

te$tap dilaku$kan de$ngan statu$s nihil. 

 

U$ntu$k pe $nye$rahan te$pu$ng te$rigu$ ole$h BU$LOG, maka PPN dan PPnBM 

dihitu$ng se $ndiri ole$h PKP, haru$s dilaporkan dalam SPT Masa dan disampaikan 

ke $pada KPP se $te$mpat paling lama akhir bu$lan be$riku$tnya se$te$lah Masa Pajak 

be $rakhir. PPN atas pe$manfaatan BKP tidak be$rwu$ju$d dan/atau$ JKP dari lu$ar 

Dae $rah Pabe$an haru$s dilaporkan paling lambat akhir bu$lan be$riku$tnya se$te$lah 

masa pajak be$rakhir. 

 

Pada saat ini pe$nyampaian SPT Masa PPN bisa dilaku$kan se $cara online$ me$lau$i 

we $b-base $d DJP di https://we$b-e $faktu$r.pajak.go.id/. E$-SPT me$ru$pakan 

pe $nyampaian SPT ke $ KPP be $rbe $ntu$k e $le $ktronik atau$ de $ngan me$nggu$nakan 

me$dia kompu$te$r maka tidak pe$rlu$ lagi datang ke$ Kantor Pe$layanan Pajak 

Pratama u$ntu$k me $ngantri dalam prose$s pe $laporan pajak. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Desain Laporan Akhir 

De $sain pe$ne $litian adalah re$ncana yang di bu$at u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an pe$ne $litian dan 

be $rfu$ngsi se $bagai garis be$sar yang akan di iku$ti pe$ne$liti se$lama prose$s pe $ne $liti. 

Pada prose $s pe $ne $litian tu$gas akhir pe$nu$lis me$nggu$nakan disain laporan akhir 

be $rsifat de$skriptif yang me$miliki arti bahwa dalam prose$s pe $nu$lisan me $nggu$nakan 

fakta yang se$be $narnya fakta-fakta ini dipe $role$h pe $nu$lis dari obse$rvasi yang di 

laku$kan di kantor Pt. Lau$tan Te$du$h Inte$rniaga.  

3.2 Sumber dan Jenis Data 

3.2.1 Sumber Data 

Dalam pe$ngu$mpu$lan data laporan akhir, pe $nu$lis me$nggu$nakan su$mbe $r data: 

1. Data pre$mie$r yaitu$ data yang di pe$role $h se $cara langsu$ng dari Pe$ru$sahaan , 

Contoh: wawancara de$ngan pimpinan Pe$ru$sahaan dan pihak pihak lain yang 

be $rkaitan de$ngan pe$rhitu$ngan pajak pe$rtambahan nilai pada pe$nju$alan 

ke $ndaraan dan me$laku$kan obse$rvasi. 

2. Data sku$nde $r yaitu$ data yang di pe$role$h de $ngan me$lalu$i su$atu$ pe $ratu$ran, 

data ini su$dah tidak asli lagi atau$ biasa dise $bu$t data ke$du$a, contoh data 

Se $jarah dan stru$ktu$r organisasi Pe$ru$sahaan. 

3.2.2 Jenis Data 

Je $nis data yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$riku$t: 

1. Data ku$alitatif adalah data yang dipe$role $h dari kalimat variable$,bu$kan 

be $risi te$ntang angka-angka dalam prose$s pe $ncarian data. Contoh data 

ku$alitatif se$pe $rti Gambaran langsu$ng me$nge $nai obje$k yang di obse$rvasi 

(profil Pe$ru$sahaan, visi, misi, bidang u$saha Pe $ru$sahaan dan stru$ktu$r 

organisasi Pe$ru$sahaan). 

2. Data ku$antitatif be$rfu$ngsi u$ntu$k me$nge $tahu$i ju$mlah atau$ be $saran dari su$atu$ 

obje$k yang akan dite$liti. Data ini be$rsifat nyata atau$ dapat dite$rima ole$h 

pancainde$ra se$hingga pe$ne $liti haru$s be$nar-be $nar te$liti u$ntu$k me$ndapatkan 



15 
 

ke $aku$ratan data dari obje$k yang dite$liti. Data yang digu$nakan pe$nu$lis 

adalah se$bagai be$riku$t: 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

U$ntu$k me$ndapatkan data-data atau$ ke $te$rangan yang dipe$rlu$kan dalam pe$ne $litian 

ini, maka me$tode$ pe $ne$litian yang digu$nakan pe$nu$lisan adalah se$bagai be$riku$t: 

1. Obse $rvasi 

Obse $rvasi me $ru$pakan te$knik pe $ngu$mpu$lan data yang be$rkaitan de$ngan 

pe $rilaku$ manu$sia, prose $s ke$rja bila re$sponde $n yang diamati tidak te$rlalu$ be$sar. 

Obse $rvasi dalam pe$ne$litian ini dilaku$kan se $cara langsu$ng pada pe$ru$sahaan 

te$mpat pe$ne $litian de$ngan pe$ngu$mpu$lan data yang be$rkaitan de$ngan 

pe $nyu$su$nan tu$gas akhir ini. 

2. Wawancara 

Wawancara me$ru$pakan te$knik pe$ngambilan data dimana pe$ne $liti langsu$ng 

be $rdialog dan re$sponde $n u$ntu$k me$nggali informasi dan re$sponde $n. Dalam 

pe $ne$litian ini pe$nu$lis me $laku$kan tanya jawab langsu$ng de $ngan pihak yang 

be $rkait de$ngan tu$gas akhir ini. 

 

3.4 Objek Kerja Praktik 

3.4.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi pe$ne $litian ini be$rte$mpat di Pt. Lau$tan Te$du$h Inte $rniaga cabang Pahoman 

yang be$ralamat di JL. Gatot Su$broto No.93, TJ Gading Kota Bnadar Lampu$ng. 

Pe $ne $litian dilaksanakan se$lama 40 hari (e$mpat pu$lu$h hari) te $rhitu$ng dari tanggal 13 

Janu$ari-28 Fe$bru$ari 2025  

3.4.2 Gambaran Umum PT. Lautan Teduh Interniaga 

Pt Lau$tan Te$du$h Inte$rniaga me$ru$pakan u$nit pe$nju$alan di bawah Pt Yamaha 

Indone $sia Motor manu$faktu$r didirikan pada tahu$n 1974 ole $h pe $milik Pt Yamaha 

Indone $sia Manfactu$re $ Jakarta. U$nit u$saha Pt Lau$tan Te$du$h Inte$rniaga te$rse $bu$t 

te$rgabu$ng de $ngan syste $m join de$ale$r antara Pt Lau$tan Te$du$h Inte $rniaga 49% dan Pt 

Yamaha Indone$sia Motor Manu$factu$re $ 51% diharapkan de$ngan siste $m join ini 

maka Pt Lau$tan Te$du$h Inte $rniaga diku$ku$hkan se $bagai pe$ngu$saha ke$na pajak (PKP) 

pada tanggal 18 Ju$li 1982 de $ngan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

01.117.62943.326.001.  
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3.5 Visi dan Misi PT. Lautan Teduh Interniaga 

1. Visi Pe $ru$sahaan 

Visi Pe $ru$sahaan Pt Lau$tan Te$du$h Inte $rniaga Pahoman Bandar Lampu$ng adalah 

me$njadikan produ$k u$nggu$lan, strate$gi pe $masaran yangle$bih inovativ dan 

me$njadikan konsu$me$n le $bih te$rtarik de$ngan su$mbe$r strate$gi pe$masaran yang 

mode$rn. Me $njadi Pe $ru$sahaan de$ale$r motor yang be $rkiprah di pasar dome$stic. 

Se $rta me$ncapai ke$be $rhasilan maksimu$m de$ngan ke $u$ntu$ngan maksimu$m 

pe $ncapaian me$nu$ju$ ke$pada ke$be$rhasilan Pe $ru$sahaan u$ntu$k te$tap tu$mbu$h dan 

be $rke$mbang me$nu$ju$ u$ntu$k le$bih baik 

2. Misi Pe $ru$sahaan 

Me $njadi de$ale$r pilihan u$tama yang be$rku$alitas de$ngan rasa ke$be $rsamaan dan 

ke $pe$rcayaan. 

3.6 Struktur Organisasi PT. Lautan Teduh Interniaga 

Stru$ktu$r Su$bbagan U$mu$m 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Be $rdasarkan hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan me$nge $nai tata cara pe$laporan pajak 

pe $rtambahan nilai pada ke$ndaraan be$rmotor, maka ke$simpu$lan atas pe $ne$litian ini 

adalah: 

1. Pe $rhitu$ngan PPN atas Ke $ndaraan Be$rmotor: 

PPN atas pe $nye $rahan ke$ndaraan be$rmotor dike$nakan se $su$ai tarif yang be$rlaku$, 

yaitu$ 11% pe $r April 2022 dan akan naik me $njadi 12% mu$lai Janu$ari 2025. 

Contoh pe$rhitu$ngan me$nu$nju$kkan bahwa tarif PPN be$rdampak signifikan 

te$rhadap harga ju$al akhir ke$ndaraan, se$pe $rti pada ke$ndaraan Fazio Hybrid dan 

Ae $rox Alpha Tu$rbo. 

2. Me $kanisme$ Pe $laporan dan Pe$mbayaran PPN: 

Pe $ngu$saha Ke $na Pajak (PKP), se $pe $rti de $ale $r ke $ndaraan, wajib me$mbu$at faktu$r 

pajak se$cara e$le$ktronik me$lalu$i aplikasi e$-Faktu$r dan me$laporkan SPT Masa 

PPN se $tiap bu$lan. 

Prose $du$r pe $laporan dan pe$mbayaran te$lah difasilitasi me$lalu$i siste $m DJP, 

te$rmasu$k pe$mbu$atan ID billing dan pe$laporan e$-Filing, se$hingga prose$s le $bih 

e $fisie$n dan aku$ntabe$l. 

3. Pajak Ke$ndaraan Be$rmotor (PKB) di Provinsi Lampu$ng didasarkan pada 

Pe $ratu$ran Dae$rah Nomor 4 Tahu$n 2024. Atu$ran ini me$ne $tapkan tarif pajak 

yang progre$sif, yang artinya se$makin banyak ke$ndaraan yang dimiliki pada 

nama dan alamat yang sama, se$makin tinggi pu$la tarif pajaknya. 

 

5.2 Saran 

Be $rdasarkan Ke$simpu$lan di atas maka pe$nu$lis me$mbe$rikan saran yang di harpkan 

dapat di te$rima dan be$rgu$na bagi pe$laku$ u$saha, wajib pajak, dan pihak-pihak te$rkait: 

1. U$ntu$k De $ale$r atau$ PKP: 
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Tingkatkan pe$mahaman dan ke$patu$han te$rhadap re$gu$lasi pe$rpajakan, te$ru$tama 

yang be$rkaitan de$ngan PPN ke $ndaraan be$rmotor. Pastikan u$ntu$k se $lalu$ 

me$mpe $rbaru$i siste$m dan me$mbe$rikan pe$latihan inte$rnal agar prose$s pe $mbu$atan 

faktu$r dan pe $laporan PPN be $rjalan lancar tanpa ke$ndala te$knis mau$pu$n 

administratif. 

2. U$ntu$k Konsu$me $n: 

Pahami bahwa harga ju$al ke$ndaraan su$dah me$ncaku$p PPN, dan Anda be $rhak 

me$minta bu$kti pu$ngu$tan be$ru$pa faktu$r pajak dari pe$nju$al. 

3. U$ntu$k Dire $ktorat Je$nde$ral Pajak (DJP): 

Te$ru$slah me$ningkatkan sosialisasi dan pe$layanan te$rkait pe$nggu$naan e$- Faktu$r 

dan e$-Filing, se $hingga wajib pajak dapat me$me$nu$hi ke $wajiban pe$rpajakan 

me$re $ka de$ngan le$bih mu$dah. 

4. U$ntu$k Pe $ne $litian Se$lanju$tnya: 

Disarankan agar dilaku$kan pe$rbandingan e$fe $ktivitas pe$mu$ngu$tan PPN di 

se $ktor ke$ndaraan de$ngan se$ktor lainnya, atau$ me $ngkaji dampak ke$naikan tarif 

PPN te $rhadap daya be$li konsu$me$n. 

5. Me $manfaatkan Pe$nggu$naan Aplikasi SIGNAL: Diharapkan masyarakat dapat 

me$manfaatkan layanan digital se$pe $rti aplikasi SIGNAL u$ntu$k me $mpe$rmu$dah 

prose $s pe $mbayaran Pajak Ke $ndaraan Be$rmotor (PKB). De $ngan pandu$an yang 

je$las dan siste $m yang u$se$r-frie $ndly, aplikasi ini sangat e$fe$ktif dalam 

me$ningkatkan e$fisie$nsi se $rta me$ngu$rangi antre$an di kantor Samsat.  



24 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Ahmad, B., Romadhoni, B., & Adil, M. (2020). E $fe $ktivitas Pe $mu$ngu$tan Pajak 

Ke $ndaraan Be$rmotor. Amne$sty: Ju$rnal Rise$t Pe$rpajakan, 3(1), 15-23. 

doi:https://doi.org/10.26618/jrp.v3i1.3401.g2525 

Aswati, Ode $, W., Mas'u$d, A., & Nu$di, T., N. (2018). Pe $ngaru$h Ke $sadaran Wajib 

Pajak, Pe$nge $tahu$an Pajak, Dan Aku$ntabilitas Pe$layanan Pu$blik Te$rhadap 

Ke $patu$han Wajib Pajak Ke$ndaraan Be$motor (Stu$di Kasu$s Kantor U$PTB 

Samsat Kabu$pate$n Mu$na). Ju$rnal Aku$ntansi dan Ke $u$angan, 3(1). 

Indone $sia. (2008, De$se $mbe$r 31). U$ndang-U$ndang Nomor 16 Tahu$n 2009 Te$ntang 

Ke $te$ntu$an U$mu$m dan Tata Cara Pe$rpajakan. Le$mbaran Ne$gara RI Tahu$n 

2008 Nomor 211, Tambahan Le$mbaran Ne $gara RI Nomor 4953. Jakarta. 

Indone $sia. (2021, Oktobe $r 29). U$ndang-U$ndang Nomor 7 Tahu$n 2021 Te $ntang 

Harmonisasi Pe$ratu$ran Pe $rpajakan. Jakarta: Le$mbaran Ne$gara RI Tahu$n 

2021 Nomor 246, Tambahan Le$mbaran Ne $gara RI Nomor 6736. 

Mardiasmo. (2018). Pe$rpajakan E$disi Te $rbaru$. Yogyakarta: Pe$ne $rbit Andi. 

Praswoto, Y. (2009). Pandu$an Pajak Le$ngkap. Jakarta: Raih Asa Su$kse $s. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




